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Abstrak

Rendahnya literasi keuangan pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sektor hospitality di
Provinsi Jawa Barat masih menjadi tantangan utama dalam menjaga keberlanjutan usaha. Berbagai praktik
pengelolaan keuangan yang belum tertata, seperti pencatatan transaksi yang tidak konsisten, pencampuran
keuangan usaha dan pribadi, serta lemahnya pengendalian biaya operasional, menyebabkan pelaku UMKM sulit
mengidentifikasi kondisi keuangan usaha secara akurat. Kondisi ini tidak hanya meningkatkan risiko finansial,
tetapi juga membatasi kemampuan UMKM dalam beradaptasi terhadap perubahan lingkungan usaha.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan memperkuat literasi keuangan UMKM hospitality melalui
pendekatan lean finance yang menekankan efisiensi, kesadaran biaya, dan pengelolaan keuangan sederhana yang
aplikatif. Pendekatan Participatory Action Research (PAR) digunakan dengan menempatkan pelaku UMKM
sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran dan refleksi. Rangkaian kegiatan meliputi pemetaan kondisi awal
melalui survei dan wawancara, pendampingan berbasis pemberian informasi dan contoh praktik lean finance yang
relevan dengan konteks usaha, serta evaluasi reflektif melalui survei lanjutan, observasi, dan diskusi kelompok
terarah.

Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep dasar literasi keuangan,
meningkatnya kesadaran terhadap pemborosan biaya operasional, serta kesiapan awal dalam menerapkan praktik
pengelolaan keuangan yang lebih efisien. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan lean finance berbasis PAR
efektif sebagai pemicu awal perubahan perilaku keuangan UMKM hospitality, meskipun keberlanjutan
implementasi memerlukan pendampingan lanjutan dan dukungan ekosistem yang konsisten.
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Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sektor hospitality merupakan salah satu penggerak utama
perekonomian daerah, khususnya di Provinsi Jawa Barat yang memiliki potensi pariwisata dan aktivitas
jasa yang terus berkembang. Kehadiran usaha seperti homestay, penginapan kecil, kafe, restoran, serta
usaha makanan dan minuman berbasis layanan tidak hanya berkontribusi terhadap penciptaan lapangan
kerja, tetapi juga menjadi bagian penting dari ekosistem ekonomi lokal. Namun demikian, keberlanjutan
UMKM hospitality masih menghadapi berbagai tantangan struktural yang bersumber dari keterbatasan
kapasitas manajerial dan pengelolaan usaha.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi UMKM hospitality adalah rendahnya literasi keuangan pelaku
usaha. Dalam praktik sehari-hari, banyak pelaku UMKM menjalankan usaha berdasarkan pengalaman
dan intuisi tanpa didukung oleh sistem pengelolaan keuangan yang memadai. Pencatatan transaksi sering
kali dilakukan secara tidak konsisten, bahkan sebagian pelaku usaha tidak melakukan pencatatan sama
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sekali. Selain itu, pencampuran keuangan usaha dan keuangan pribadi masih menjadi praktik umum,
sehingga pelaku UMKM kesulitan membedakan antara keuntungan usaha dan kebutuhan rumah tangga.

Rendahnya literasi keuangan berdampak langsung pada kemampuan UMKM hospitality dalam
mengendalikan biaya operasional. Tanpa pemahaman yang memadai mengenai struktur biaya, pelaku
usaha sulit mengidentifikasi pemborosan (waste) yang terjadi dalam aktivitas operasional sehari-hari.
Pemborosan tersebut sering kali muncul dalam bentuk penggunaan bahan baku yang berlebihan,
pengeluaran rutin yang tidak dievaluasi, serta konsumsi energi dan sumber daya yang tidak terkendali.
Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat menggerus margin keuntungan dan meningkatkan risiko
kegagalan usaha.

Pendekatan literasi keuangan yang bersifat konvensional sering kali belum sepenuhnya sesuai dengan
karakteristik UMKM hospitality. Materi yang terlalu teknis dan kompleks cenderung sulit dipahami dan
diterapkan oleh pelaku usaha kecil yang memiliki keterbatasan waktu dan sumber daya. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan literasi keuangan yang lebih kontekstual, sederhana, dan berorientasi pada praktik
operasional sehari-hari.

Pendekatan lean finance menawarkan perspektif yang relevan dalam konteks tersebut. Lean finance
menekankan efisiensi, pengurangan pemborosan, dan penyederhanaan proses pengelolaan keuangan agar
mudah diterapkan oleh pelaku UMKM. Dalam konteks hospitality, lean finance membantu pelaku usaha
untuk fokus pada pengelolaan biaya utama, arus kas, serta pengambilan keputusan keuangan yang
berdampak langsung terhadap keberlangsungan usaha.

Pengabdian masyarakat ini dirancang untuk memperkuat literasi keuangan UMKM hospitality melalui
pendekatan lean finance yang bersifat partisipatif. Dengan menempatkan pelaku UMKM sebagai subjek
aktif dalam proses pembelajaran dan refleksi, kegiatan ini diharapkan mampu mendorong perubahan
pemahaman, sikap, dan kesiapan praktik pengelolaan keuangan secara bertahap dan berkelanjutan.

Metodologi

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada pelaku UMKM sektor hospitality di beberapa
wilayah Provinsi Jawa Barat. Sasaran kegiatan meliputi usaha penginapan kecil, homestay, kafe,
restoran, serta usaha makanan dan minuman berbasis layanan. Pemilihan peserta didasarkan pada
keterlibatan langsung pelaku usaha dalam pengelolaan keuangan dan operasional harian, serta
kesediaan untuk mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pengabdian.

Pendekatan Participatory Action Research (PAR) digunakan dengan menempatkan pelaku UMKM
sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran dan refleksi. Pendekatan ini dipilih karena perubahan
perilaku keuangan UMKM tidak dapat dicapai secara instan melalui transfer pengetahuan satu arah,
melainkan memerlukan proses reflektif yang berangkat dari pengalaman usaha peserta sendiri.

Rangkaian kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui tiga tahapan utama. Tahap pertama adalah
pemetaan kondisi awal melalui survei partisipatif dan wawancara semi-terstruktur untuk
mengidentifikasi tingkat literasi keuangan peserta, kebiasaan pencatatan transaksi, serta persepsi
terhadap biaya dan pemborosan operasional. Tahap kedua adalah pendampingan berbasis pemberian
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informasi dan contoh praktik lean finance yang relevan dengan konteks usaha hospitality, seperti
pencatatan keuangan sederhana, pemisahan keuangan usaha dan pribadi, serta pengenalan konsep
efisiensi biaya. Tahap ketiga adalah evaluasi reflektif melalui survei lanjutan, observasi terbatas, dan
diskusi kelompok terarah untuk menilai perubahan pemahaman dan kesiapan peserta dalam
menerapkan praktik lean finance. Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif untuk melihat
kecenderungan perubahan, sementara data kualitatif digunakan untuk memperdalam pemahaman
mengenai proses perubahan perilaku keuangan peserta selama kegiatan pengabdian.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa kondisi awal literasi keuangan pelaku UMKM hospitality masih
berada pada tingkat dasar. Sebagian besar peserta belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang
terstruktur dan cenderung mengandalkan ingatan dalam mengelola transaksi harian. Kondisi ini
menyebabkan pelaku usaha kesulitan memantau arus kas dan mengevaluasi kinerja keuangan usahanya
secara objektif.

Melalui pendampingan berbasis lean finance, peserta mulai menyadari pentingnya pencatatan keuangan
sederhana sebagai alat kontrol usaha. Kesadaran ini berkembang secara bertahap melalui proses refleksi
atas praktik usaha yang selama ini dijalankan. Peserta mulai mampu mengidentifikasi pemborosan
biaya operasional yang sebelumnya tidak disadari, seperti penggunaan bahan baku yang berlebihan,
pengeluaran rutin yang tidak terkontrol, serta konsumsi energi yang tidak dievaluasi secara berkala.

Selain peningkatan pemahaman konseptual, terjadi perubahan cara pandang pelaku UMKM terhadap
pengelolaan keuangan sebagai bagian integral dari proses operasional usaha. Pada tahap awal, sebagian
peserta memandang pengelolaan keuangan sebagai aktivitas administratif yang terpisah dari kegiatan
pelayanan. Namun, melalui diskusi reflektif dan contoh konkret praktik lean finance, peserta mulai
memahami bahwa efisiensi keuangan memiliki keterkaitan langsung dengan stabilitas usaha dan
kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan.

Dalam konteks hospitality, pengelolaan biaya operasional memiliki karakteristik yang dipengaruhi oleh
fluktuasi permintaan dan musim. Peserta menyadari bahwa pemborosan biaya sering kali berasal dari
akumulasi pengeluaran kecil yang tidak terpantau. Pendampingan membantu peserta mengaitkan
konsep lean finance dengan praktik operasional yang selama ini dijalankan secara intuitif, sehingga
perubahan yang terjadi bersifat realistis dan sesuai dengan kapasitas usaha.

Pendekatan partisipatif berperan penting dalam membangun rasa kepemilikan terhadap proses
perubahan. Peserta lebih terbuka menerima praktik lean finance ketika contoh yang diberikan berasal
dari konteks usaha sejenis dan pengalaman sesama pelaku UMKM. Meskipun demikian, hasil
pengabdian juga menunjukkan bahwa perubahan perilaku keuangan memerlukan waktu dan
pendampingan lanjutan untuk menjaga konsistensi implementasi.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini menunjukkan bahwa pendekatan lean finance dalam
pengabdian masyarakat berfungsi sebagai pemicu awal transformasi cara pandang pelaku UMKM
terhadap pengelolaan keuangan. Transformasi ini bersifat bertahap dan reflektif, serta memerlukan
dukungan berkelanjutan agar dapat berkembang menjadi praktik yang konsisten.
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Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa literasi keuangan UMKM hospitality di Jawa
Barat masih memerlukan penguatan melalui pendekatan yang kontekstual dan aplikatif. Rendahnya
literasi keuangan tidak hanya berkaitan dengan kurangnya pengetahuan teknis, tetapi juga dipengaruhi
oleh kebiasaan usaha dan persepsi pelaku UMKM terhadap pengelolaan keuangan.

Pendekatan lean finance berbasis Participatory Action Research (PAR) terbukti efektif sebagai pemicu
awal perubahan pemahaman dan sikap pelaku UMKM terhadap pengelolaan keuangan yang lebih
efisien. Melalui proses partisipatif dan reflektif, peserta mulai menyadari pentingnya pengendalian
biaya dan pencatatan keuangan sederhana sebagai bagian dari keberlanjutan usaha.

Meskipun perubahan praktik yang teramati masih bersifat awal dan bertahap, hasil pengabdian ini
menunjukkan potensi besar lean finance sebagai kerangka literasi keuangan yang relevan bagi UMKM
hospitality. Oleh karena itu, program pengabdian serupa perlu dilanjutkan dengan pendampingan
berkelanjutan dan integrasi dengan program pemberdayaan UMKM lainnya agar perubahan perilaku
keuangan dapat terjaga dalam jangka panjang. Dengan pendekatan yang konsisten dan kontekstual,
literasi keuangan berbasis lean finance berpotensi menjadi fondasi strategis dalam memperkuat daya
saing dan keberlanjutan UMKM hospitality di Jawa Barat.
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